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ABSTRAK  

  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang letaknya di daerah khatulistiwa dan salah satu 

negara beriklim tropis yang memiliki suhu dan kelembaban yang tinggi sehingga dapat menjadi 

lahan yang subur untuk ditumbuhi jamur dengan baik dan hampir dapat ditemukan di semua 

tempat. Salah satu penyebab penyakit yang sering terjadi di daerah dengan iklim tropis seperti 

Indonesia adalah infeksi. Salah satu contohnya yaitu infeksi jamur. Ketepeng cina (Cassia alata 

L.) memiliki beberapa aktivitas farmakologis salah satunya yaitu antijamur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pelarut yang baik untuk dapat mengekstrak senyawa ketepeng cina 

(Cassia alata L.) dengan hasil aktivitas antijamur menunjukkan zona hambat terbesar. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi literatur review dengan melakukan 

penulusuran secara online. Berdasarkan hasil penelitian, zona hambat terbesar yang didapatkan 

dengan pelarut etanol, metanol dan n-heksan terlihat pada jamur Malassezia furfur, Candida 

albicans, dan Trichophyton sp. sebesar 25,46 mm, 39,55 mm, dan 16,56 mm. 

  

Kata Kunci: Ketepeng Cina, Antifungi, Zona Hambat. 

  

  

ABSTRACT  

  

Indonesia is an archipelago with a tropical climate in equatorial region. Tropical countries 

feature high temperatures and humidity so that it can be a fertile ground for mushroom to grow 

well and which may be found practically anywhere. One of the causes of disease that often 

occurs in areas with tropical climates such as Indonesia is infection. One example of infection 

is a fungal infection. Ketepeng cina (Cassia alata L.) has several pharmacological activities, 

one of which is antifungal. This study aims to determine a good solvent to be able to extract 

ketepeng cina (Cassia alata L.)  compounds with the results of antifungal activity showing the 

largest inhibition zone. The method used in this research is using a literature review study by 

searching online. Based on research results, the largest inhibition zone obtained with ethanol, 

methanol and n-hexane solvents was seen in Malassezia furfur, Candida albicans, and 

Trichophyton sp. by 25.46 mm, 39.55 mm, and 16.56 mm. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan dengan iklim tropis yang terletak di daerah 

khatulistiwa. Negara beriklim tropis memiliki suhu dan kelembaban yang tinggi dapat 

menciptakan lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan jamur, yang dapat ditemukan di 

hampir setiap tempat. Kondisi ini berpotensi menjadi penyebab berkembangnya penyakit kulit 

yang disebabkan oleh infeksi jamur (Hayati & Handayani, 2014).  

Jamur merupakan mikroorganisme saprofit yang tersebar luas di permukaan tubuh 

mansia atau di atas selaput lendir (mukosa) (Ahsani, 2014). Jamur memanfaatkan enzim 

selulosa untuk mengubah zat anorganik menjadi zat organik sehingga dapat hidup pada zat 

organik atau anorganik (Zebua et al., 2021).  

Infeksi merupakan salah satu penyebab penyakit yang paling sering terjadi di negara yang 

beriklim tropis seperti Indonesia (Hidayah et al, 2016). Penyakit infeksi dapat ditularkan 

melalui kontak antar manusia atau dari hewan ke manusia (Triana et al, 2016). Infeksi yang 

disebabkan oleh jamur dapat terjadi apabila kurang menjaga kebersihan dan kesehatan. Hal 

tersebut didukung karena jamur muncul karena lembab, keringat, dan adanya kontak langsung 

dengan jamur (Zebua et al, 2021).  

Ketepeng cina (Cassia alata L.) merupakan tanaman yang termasuk ke dalam famili 

fabaceae, yang tumbuh di daerah intertropis dan dapat ditemukan di daerah dataran rendah 

maupun pengunungan dengan ketinggian 1.400 meter di atas permukaan laut (Angelina et al, 

2021; Suryani & Rohwah, 2023). Di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan sebutan ketepeng 

cina. Ketepeng cina memiliki beberapa aktivitas farmakologis salah satunya yaitu antijamur. 

Di Indonesia, secara tradisional ketepeng cina telah digunakan untuk mengobati kulit yang 

disebabkan oleh jamur (Angelina et al, 2021). Hal tersebut dapat terjadi karena adanya 

senyawa aktif yang terekstrak dari daun ketepeng cina diketahui dapat menghambat dinding 

sel jamur dengan cara membentuk pori-pori di dalam sel dan kebocoran konstituen sitoplasma 

(Saptarini et al, 2024). Bagian batang dari ketepeng cina diketahui dapat digunakan sebagai 

pengobatan penyakit kulit parasit dan infeksi jamur (Edegbo et al, 2023). Telah diketahui 

bahwa senyawa yang terkandung dalam ketepeng cina adalah senyawa fenolik, antrakuinon, 

steroid, terpenoid, tanin, flavonoid, saponin dan karbohidrat (Angelina et al, 2021; Suryani, A. 

I., & Rohwah, E. I. 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan dari penelitian ini yaitu diharapkan 

dapat mengetahui kandungan senyawa yang terkandung di dalam tanaman ketepeng cina yang 
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telah terekstrak dengan adanya pengaruh pelarut dan untuk mengetahui hasil aktivitas 

antijamur dari ekstrak ketepeng cina yang menunjukkan zona hambat terbesar. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penulisan review jurnal ini menggunakan studi literatur 

review dengan melakukan penulusuran secara online. Pencarian dilakukan dengan 

menggunakan basis data berupa Science Direct dan Google Scholar dengan kata kunci “ekstrak 

ketepeng cina”, “Cassia alata extract”, dan “ekstrak ketepeng cina sebagai antifungi”.  

Proses pengumpulan artikel penelitian ini didasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi meliputi jurnal nasional dan internasional dengan rentang tahun terbit 2014-

2024, artikel full-text dan artikel berbentuk research article yang terkait. Kriteria eksklusi 

meliputi artikel yang berbentuk review article, jurnal yang tidak dapat diakses atau artikel full-

text tidak tersedia dan artikel yang tidak berhubungan.  

 

Gambar 1. Skema Pencarian Artikel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Aktivitas Antijamur Ekstrak Ketepeng Cina 
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Pembahasan  

1. Pengaruh Pelarut (Aktivitas Antijamur Ekstrak Ketepeng Cina) 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur terhadap pengaruh pelarut ketika proses ekstraksi 

(maserasi) terhadap aktivitas antijamur yang telah diuji dengan beberapa jenis jenis, 

diantaranya:  

a) Pelarut Etanol 

Berdasarkan literatur yang menguji skrining fitokimia ekstrak ketepeng cina dengan 

pelarut etanol didapatkan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ketepeng cina. 

Senyawa metabolit sekunder yang didapatkan dari proses ekstraksi (maserasi) dengan pelarut 

etanol (polar) menunjukkan adanya kandungan senyawa flavonoid, tanin, saponin, fenolik, 

alkaloid, dan terpenoid (Lathifah et al., 2021; Kasi et al., 2020; Sidoretno et al., 2023). Hal ini 
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dapat diperkuat oleh penelitian (Edegbo et al., 2023) bahwa kandungan senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak etanol daun ketepeng cina, yaitu senyawa terpenoid, steroid, saponin, 

tanin, flavonoid, alkaloid, fenol, karbohidrat, antrakuinon, glikosida jantung, dan plabotanin. 

Adapun senyawa metabolit sekunder yang terekstrak dari bagian tanaman (bunga) dengan 

pelarut etanol yang disebutkan dalam penelitian (Suriya et al., 2023) menyebutkan bahwa 

senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etanol bunga ketepeng cina, seperti senyawa alkaloid, 

fenol, tanin, dan flavonoid.  

Senyawa metabolit sekunder yang teresktrak dari ketepeng cina dengan pelarut etanol 

dilakukan pengujian aktivitas antijamur terhadap berbagai jamur. Hasil penelurusan literatur 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol ketepeng cina menghasilkan zona hambat terhadap 

pertumbuhan jamur Trichophyton, Candida albicans, Colletotrichum gloeosporioides, 

Malassezia globose, Microsporum canis dan Malassezia furfur.  

Aktivitas antijamur ekstrak daun ketepeng cina terhadap jamur genus Trichophyton sp. 

dalam penelitian (Octarya & Saputra, 2015)  didapatkan rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 20,06 mm, sedangkan pada jamur dengan genus yang sama tetapi spesies jamur 

disebutkan (Trichophyton rubrum) dalam penelitian (Lathifah et al., 2021) didapatkan rata-rata 

diameter zona hambat ekstrak etanol daun ketepeng cina berkisar antara 9 – 14 mm. Dalam 

penelitian (Alioes et al., 2018) dan (Lathifah et al., 2021) didapatkan rata-rata diameter zona 

hambat terhadap aktivitas antijamur ekstrak etanol daun ketepeng cina terhadap jamur Candida 

albicans. Masing-masing penelitian mendapatkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 6,5 

mm dan 10,8 – 12,4 mm, sedangkan aktivitas antijamur ekstrak etanol bunga ketepeng cina 

terhadap jamur Candida albicans dalam penelitian (Saputra et al., 2021) memiliki rata-rata 

diameter zona hambat berkisar antara 7,1 – 14,2 mm.  

Penelitian (Sidoretno et al., 2023) mendapatkan rata-rata diameter zona hambat terhadap 

aktivitas antijamur ekstrak etanol daun ketepeng cina pada jamur yang berbeda, yaitu 

Malassezia globose dan Microsporum canis. Masing-masing rata-rata diameter zona hambat 

yang didapatkan terhadap jamur Malassezia globose dan Microsporum canis berkisar antara 

10,4 – 18,5 mm dan 8,6 – 15,3 mm. Berdasarkan hasil literatur, zona hambat terbesar dalam 

menghambat Malassezia globose pada konsentrasi 5% ekstrak etanol dengan diameter zona 

hambat 18,5 mm, sedangkan zona hambat terbesar dalam menghambat Microsporum canis 

pada konsentrasi 1% ekstrak etanol dengan diameter zona hambat 15,3 mm.  
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Selain itu, pada penelitian (Kasi et al., 2020) terhadap Colletotrichum gloeosporioides 

menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan dan penyebaran hifa terkecil pada 

konsentrasi 80% ekstrak etanol. Hasil rata-rata diameter zona hambat yang didapatkan dari 

ekstrak etanol daun ketepeng cina terhadap Colletotrichum gloeosporioides berkisar antara 

13,5 mm – 24,7 mm. Berdasarkan literatur, zona hambat terbesar dalam menghambat 

Colletotrichum gloeosporioides pada konsentrasi 30% ekstrak etanol sebesar 25,0 mm. 

Adapun pada penelitian (Sholeha et al., 2018) didapatkan rata-rata diameter zona hambat 

terhadap aktivitas antijamur ekstrak etanol daun ketepeng cina pada Malassezia furfur, berkisar 

antara 11,78 mm – 25,46 mm.  

Berdasarkan penelurusan literatur, aktivitas penghambatan ekstrak terhadap berbagai 

jamur dapat diklasifikasikan menurut diameter zona hambat. Menurut penelitian (Lathifah et 

al., 2021), rata-rata diameter zona hambat dengan rentang zona hambat < 1 cm tergolong 

lemah, 1 – 1,5 cm tergolong sedang, 1,6 – 2 cm tergolong kuat, dan > 2 cm tergolong sangat 

kuat. Berdasarkan hasil penelitian, respon aktivitas penghambatan ekstrak etanol terhadap 

berbagai jamur menunjukkan hasil yang bervariasi, yaitu Trichophyton sp. (sangat kuat), 

Trichophyton rubrum (sedang), Candida albicans (sedang), Colletotrichum gloeosporioides 

(sedang hingga sangat kuat), Malassezia furfur (sedang hingga sangat kuat), Malassezia 

globose (kuat), dan Microsporum canis (sedang). Sementara itu, hasil penelitian (Alioes et al., 

2018) menunjukkan bahwa respon aktivitas penghambatan ekstrak etanol terhadap jamur 

Candida albicans tergolong lemah dengan rata-rata zona hambat 6,50 mm. 

b) Pelarut Metanol 

Berdasarkan literatur, proses ekstraksi (maserasi) yang dilakukan dengan menggunakan 

pelarut metanol (polar) tidak dilakukan pengujian skrining fitokimia secara langsug. Oleh 

karena itu, kandungan senyawa metabolit sekunder yang terekstrak dari ketepeng cina 

diperkuat oleh penelitian (Edegbo et al., 2023), yang melaporkan bahwa ekstrak metanol daun 

ketepeng cina mengandung senyawa seperti senyawa terpenoid, steroid, saponin, tanin, 

flavonoid, alkaloid, fenol, karbohidrat, antrakuinon, glikosida jantung, dan plabotanin. 

Senyawa metabolit sekunder yang teresktrak dari ketepeng cina dengan pelarut metanol 

dilakukan pengujian aktivitas antijamur terhadap berbagai jamur. Hasil penelurusan literatur 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol ketepeng cina menghasilkan zona hambat terhadap 

pertumbuhan jamur Trichophyton (Trichophyton rubrum dan Trichophyton mentagrophytes), 

Candida albicans, dan Malassezia furfur.  
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Aktivitas antijamur ekstrak metanol akar ketepeng cina terhadap jamur genus 

Trichophyton dengan spesies Trichophyton rubrum dan Trichophyton mentagrophytes dalam 

penelitian (Zanna et al., 2021) didapatkan rata-rata diameter zona hambat pada masing-masing 

jamur. Jamur Trichophyton rubrum didapatkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 15,3 

mm, sedangkan pada jamur Trichophyton mentagrophytes sebesar 0,00 mm. Dalam penelitian 

(Alioes et al., 2018) menunjukkan aktivitas antijamur ekstrak metanol daun ketepeng cina 

terhadap jamur Candida albicans dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 13,78 mm, 

sedangkan aktivitas antijamur ekstrak metanol akar ketepeng cina terhadap jamur yang sama 

dalam penelitian (Zanna et al., 2021) didapatkan rata-rata diameter zona hambatnya sebesar 

39,55 mm. Adapun pada penelitian (Triana et al., 2016) didapatkan rata-rata diameter zona 

hambat terhadap aktivitas antijamur ekstrak metanol daun ketepeng cina pada Malassezia 

furfur. Rata-rata diameter zona hambat yang didapatkan berkisar antara 16,81 – 20,30 mm.  

Berdasarkan penelurusan literatur, aktivitas penghambatan ekstrak terhadap berbagai 

jamur dapat diklasifikasikan menurut diameter zona hambat. Menurut penelitian (Lathifah et 

al., 2021), rata-rata diameter zona hambat dengan rentang zona hambat < 1 cm tergolong 

lemah, 1 – 1,5 cm tergolong sedang, 1,6 – 2 cm tergolong kuat, dan > 2 cm tergolong sangat 

kuat. Berdasarkan hasil penelitian, respon aktivitas penghambatan ekstrak etanol terhadap 

berbagai jamur menunjukkan hasil yang bervariasi, yaitu Trichophyton rubrum (sedang), 

Trichophyton mentagrophytes (lemah), Candida albicans (sangat kuat), dan Malassezia furfur 

(kuat). Sementara itu, hasil penelitian (Alioes et al., 2018) menunjukkan bahwa respon 

aktivitas penghambatan ekstrak etanol terhadap jamur Candida albicans tergolong sedang 

dengan rata-rata zona hambat 13,78 mm. 

c) Pelarut n-heksan 

Berdasarkan literatur, proses ekstraksi (maserasi) yang dilakukan dengan menggunakan 

pelarut n-heksan (non-polar) tidak dilakukan pengujian skrining fitokimia secara langsung. 

Oleh karena itu, kandungan senyawa metabolit sekunder yang terekstrak dari ketepeng cina 

diperkuat oleh penelitian (Edegbo et al., 2023), yang melaporkan bahwa ekstrak n-heksan daun 

ketepeng cina mengandung senyawa seperti senyawa steroid, saponin, tanin, flavonoid, 

alkaloid, fenol, karbohidrat, esensial oil, antrakuinon, glikosida jantung, dan plabotanin.  

Senyawa metabolit sekunder yang teresktrak dari ketepeng cina dengan pelarut n-heksan 

dilakukan pengujian aktivitas antijamur. Hasil penelurusan literatur menunjukkan bahwa 
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ekstrak n-heksan ketepeng cina menghambat pertumbuhan jamur genus Trichophyton sp., yang 

ditandai dengan area adanya daerah zona hambat. 

Aktivitas antijamur ekstrak n-heksan daun ketepeng cina terhadap jamur genus 

Trichophyton sp. dalam penelitian (Octarya & Saputra, 2015) didapatkan rata-rata diameter 

zona hambat sebesar 16,56 mm. Aktivitas tersebut menunjukkan penghambatan ekstrak n-

heksan daun ketepeng cina terhadap Trichophyton sp. tergolong kuat dengan rentang zona 

hambat 1,6 – 2 cm (Lathifah et al., 2021).  

2. Mekanisme Senyawa Metabolit Sekunder sebagai Antijamur 

Adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang telah terekstrak dengan pelarut 

seperti senyawa saponin dan flavonoid yang memiliki efek biologis sebagai antifungi dan dapat 

menghambat pertumbuhan jamur yang dibuktikan dengan adanya zona hambat di sekitar 

cakram (Sholeha et al., 2018; Alioes et al., 2018; Lathifah et al., 2021). Senyawa metabolit 

sekunder lain yang dapat menghambat pertumbuhan jamur yaitu alkaloid, antrakuinon, 

terpenoid, fenolik dan tanin (Kasi et al., 2020; Sidoretno et al., 2023; Lathifah et al., 2021).  

Flavonoid sebagai senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan jamur memiliki 

mekanisme kerja dengan cara menghambat transport elektron di mitokondria, yang 

mengakibatkan penurunan potensial membran mitokondria.  Proses penghambatan (inhibisi) 

ini terjadi melalui penghambatan proton dalam rantai pernapasan, yang menyebabkan produksi 

ATP menjadi berkurang dan berakibat terjadinya kematian sel jamur. Di dalam senyawa 

flavonoid terdapat gugus hidroksil (-OH) yang menyebabkan sel jamur mati atau lisis karena 

adanya kerusakan komponen organik dan transport nutrisi (Sidoretno et al., 2023). Hal ini 

diperjelas oleh (Lathifah et al., 2021), yang menjelaskan bahwa  gugus hidroksil berikatan 

dengan fosfolipid membran sel jamur sehingga dapat meningkatkan permeabilitas membran 

dan menyebabkan rusaknya sel jamur, karena flavonoid bekerja dengan cara merusak atau 

mendenaturasi sel tersebut. Sementara itu, menurut (Sholeha et al., 2018), flavonoid akan 

mengganggu aktivasi dari sel jamur dengan cara menghambat sistem enzim, akibatnya 

pemanjangan hifa menjadi terhambat sehingga jamur tidak dapat berkembang biak dan akan 

mudah mati. 

Saponin sebagai senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan jamur memiliki 

mekanisme kerja dengan cara mengganggu stabilitas membran sel mikroba sehingga 

menyebabkan lisisnya sel mikroba (Sidoretno et al., 2023). Saponin dapat membunuh jamur 
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melalui interaksi antara sterol dan membran sel jamur, yang meningkatkan permeabilitas 

dinding sel dan mengakibatkan difusi cairan intrasel (Sholeha et al., 2018).  

Alkaloid sebagai senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan jamur memiliki 

mekanisme kerja dengan cara menghambat atau mencegah replikasi DNA jamur yaitu dengan 

masuknya alkaloid diantara DNA dan dinding sel sehingga proses pertumbuhan jamur akan 

terganggu (Sidoretno et al., 2023; Lathifah et al., 2021). Alkaloid juga dapat merusak membran 

sel dan menyebabkan kematian pada sel jamur karena bocornya membran sel akibat adanya 

lubang dari ikatan kuat antara alkaloid dengan ergosterol (Sholeha et al., 2018).   

Senyawa antrakuinon bersifat fungistatik atau mempunyai kemampuan untuk 

menghambat proses pemanjangan hifa jamur (Kasi et al., 2020). Dengan adanya zat fungistatik 

maka sel jamur akan mejadi lebih sensitif dan mudah mati karena perubahan lingkungan. 

Namun, sel jamur akan tumbuh kembali apabila zat fungistatik tersebut hilang ataupun 

dikurangi konsentrasinya. Antrakuinon sebagai antijamur akan menghentikan pertumbuhan 

jamur dengan cara menghambat atau mencegah proses pertumbuhan hifa jamur (Sholeha et al., 

2018).  

Terpenoid sebagai senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan jamur memiliki 

mekanisme kerja dengan cara mencegah tumbuhnya spora jamur yaitu dengan dihambatnya 

pertumbuhan jamur melalui membran sitoplasma (Sidoretno et al., 2023). Tannin sebagai 

senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan jamur memiliki mekanisme kerja dengan cara 

menghambat proses biosintesis dari ergosterol (penyusun membran sel) dan juga dapat 

menghambat kerja dari enzim polifenol oksidase serta menyebabkan terkoagulasinya protein 

dinding sel (Lathifah et al., 2021; Sholeha et al., 2018). 

Fenolik sebagai senyawa antijamur menghambat pertumbuhan mikroba. Dengan cara, 

fenol akan mendenaturasi enzim pada konsentrasi rendah dan mengkoagulasi protein sel pada 

konsentrasi tinggi (Sidoretno et al., 2023). Selain itu, fenol akan merusak dinding sel sehingga 

memungkinkan dinding sel jamur lebih mudah terlewati dan mengakibatkan kerusakan pada 

protoplasma sel mikroba (Sholeha et al., 2018). 

KESIMPULAN  

Proses ekstraksi (maserasi) dengan menggunakan pelarut dapat berpengaruh terhadap 

jenis senyawa metabolit sekunder yang terekstrak dari tanaman ketepeng cina (Cassia alata 

L.). Senyawa metabolit sekunder yang terekstrak dari bagian tanaman yang berbeda (akar, 

bunga dan daun) menunjukkan hasil yang bervariasi, meskipun menggunakan pelarut yang 
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sama. Aktivitas antijamur dari senyawa tersebut ditandai dengan zona hambat, dimana ekstrak 

etanol menunjukkan zona hambat terbesar terhadap jamur Malassezia furfur sebesar 25,46 mm 

(sangat kuat), sedangkan ekstrak metanol menunjukkan zona hambat terbesar terhadap jamur 

Candida albicans sebesar 39,55 mm (sangat kuat). Untuk pelarut n-heksan menunjukkan zona 

hambat terbesar terhadap jamur Trichophyton rubrum sebesar 16,56 mm (kuat). Variasi zona 

hambat yang dihasilkan dapat disebabkan oleh perbedaan jenis senyawa aktif yang terekstrak, 

tingkat konsentrasi ekstrak, serta respon spesifik jamur terhadap senyawa bioaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder ketepeng cina bekerja dengan cara 

merusak membran sel, menghambat replikasi DNA, dan mengganggu fungsi enzim jamur, 

sehingga menghambat pertumbuhan dan menyebabkan kematian sel jamur. 
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